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tungan keru$an negara dari Ba-
dan Pengawasan Keuangan serta
Pembangunan (B{I(P).

"Perhitungannfia agak lama
karena obJek ydng diperiksa
banyak. Kalau ada keru$an ne-
gara, sudah pasti ada tersang-
ka. Cuma kami belum berani
mempublikastkaq nama karena
belum tahu berapa kerugianya.
Ditunggu saja, pagti kami publi-
kasikan," tandasnfia. (ful)
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K*jari Telusuri P*g,ttan
di 10 Ohjsklilisata

I Jumlah Tiket Teriual Tak $esual $etoran ke PAD

t Babak Baru Kasus OTT di Obiek Wisata Tulamben
ATLAPURA. TRI.
BUN BALI - KeJak-
saan Negeri (Kejari)
Karangasem saat ini
sedang menYelidiki
pungutan retribusi
di l0 objek wisa-
ta dt Karangasem.
Setelah diselidiki,
ternyata tiket yang
dibuat oleh Dinas
Pariwisata yang di-
keluarkan fldak se-
suai dengan pema-
sukan Pendapatan
Asli Daerah (PAD)
Karangasem.

Kepala Kejari Kara-
. ngasem, Nyoman Su-

citrawan mengatakan;
penlelidikan berawal

dari operasi tangkap ta-
ngan (CrIl) petugas pung-

ut retribusi di Objek Wisata
Tulamben, Kecamatan Kubu

oleh Tim Saber Pungli.
Dalam sldang di Pengadtlan

Tiptkor, petugas pungut meng-
ungkapkan, hampir semua petu-
gas pungut latnnya menerapkan
cara yang sama. Jumlah tiket
yang te{ual dengan pemasukan
PAD tak sesuai.

"Kalau dlnas mengeluarkan
100 lembar, pemasukan ke PAD
harus 100 lembar. Kenyataannya
yang masukjustru kurang dari
100 lembar. Slsanya dibawa ke
mana itu?," kata Sucitrawan, Se.
lasa(31/7).

Meski demikian, ia enggan
merlnci obJek wisata mana
yang diselidikt. Sucitrawan
mengungkapkan, pihaknya
telah memeriksa sekitar l5
saksl terkait kasus ini. Mere-
ka terdiri dari petugas pungut
tlap obJek wisata hingga peja-
bat dari Dinas Pariwisata Ka-
rangasem.

"Pemeriksaan terkait pengelu-
aran tiket dan pemasukan penju-
alan flket. Mereka diperiksa satu
per satu seJak awal tahun 2018.
Kejaksaan akan terus mengejar
kasus ini," kata Sucitrawan di-
damplngi Kasi Pidsus KeJari I{a-
f;angasem, Andri Kurntawan usai
ilyukuran Bakti Adhyaksa skali-
gUs HUT Ikatan Adhyaksa Dhar-
makarini, kemarln.

Pungltrtan retribusi yang di-
selidtlid dari tahun 20ll hlngga
2016. Petugas sudah mengum-
$ulkan data, surat, dan berkas.
Saat ini KeJari menunggu perhi-
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Periksa Beberapa Pejabat
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KEPAI-A Dinas Pariwisata Karanga.l
sem, I Wayan Astika mengaung-
kapkan, sejumlah pejabat sempat
diperiksa oleh Kejari terkait pemu-
ngutan retribusi di 1O objek wisata
di Bumi Lahar Karangasein. Namun
ia mengaku tak tahu objek wisata l

mana yang akan diperiksa. 
1

"Objek r4ana yang diperiksa I

kami beluni"tahu. Dulu, objek wi-
sata yang memakai sistem retribu-
si lebih dari 10 objek. Tahun ini ob-i
jek wisata yang memakai sistem I

retribusi cuma tujuh objek wisata,"
kata mantan Sekretarias Dinas Per-

hubungan dan Damkar Karanga-
sem ini.
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Pejabat di Dinas Pariwisata, kata
dia, diperiksa lebih dari tiga kali.
Data dan beberaPa suratYangdi-
butuhkan kejaksaan telah diserah-
kan. Astika mengaku tidak Paham
detail kasus ini. Sebab pada tahun
2OL7-2OL6, ia belum menjabatse
bagai Kepala Dinas Pariwisata'

la meJ€atakan, untuk Pen)retor-
an retribusi seharusnya dilakukan
tiap hari. Tapi karena ada Peratur-
an Bupati (Perbup), penyerahan di-
lakukan setiap hari Senin dan Ka-

mis. Ada juga yang menyerahkan
bulanan. "Saya tidak tahu deta-
il di mana masalahnya," ucap Asti-
ka. (ful)

r) Sebanyak <} Kejari enggan merinci

15ot.ng l0obiekwisata

sudah diPeriksa Yang ditarget

a Saat ini Kejari sedang menunggu hasil

perhitunqan kerugian negara oleh EPKP

PTJfiBAT I}IPERIKSA

Seiumlah ptiabat Dinas Pariwisata jugn sudah

diperiksa lebih dari tiga kali

Data dan bektapa surat yang dibutuhkan

kejaksaan telah diserahkan

Untuk penyet0ran retribusi seharusnya

dilakukan tiaP hati

Tapi karena ada Perbup, pen)Lrahan

retiibusi di{akukan tiaF,\dfi 5enin

dan Kamis I

Ada jug Yang menYerahkan

retribusi bulanan
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O Jita ada kerugian, maka bisa

dipastikan akan ada

tersangka

INfOGRAFIS: TRIBUN BAI-l/PRIMA
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fejari menelusuti punqutan retdbusi

di 10 obiek wisata di Karangasem

lni babak baru setelah 5aber Pungli

melakukan 0TT di 0biekWisata

Tulamben

Dalam sidang Petugas Pungut

mengatakan diobiek wisata lain juga

terladihalrama

Hasil PenYelidikan ditemukan ada

setoran Yang tidak sesuai atau tak

seimbang

Iiket Yang dibuat oleh Dinas

Padwisata tidak sesuai dengan

pemasukan ke PAD

\

l(adis Pariwisata Karangasem mengaku

tidak Paham detail kasus ini


